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A B S T R A K 
Indonesia merupakan negara kepulauan dan berada diantara tiga lempeng yaitu 
lempeng Eurasia, lempeng pasifik, dan lempeng Indo-Australia, Indonesia juga 
memiliki banyak gunung api yang masih aktif. Dengan kondisi tersebut,Indonesia 
memiliki ancaman bahaya yang beragam seperti gempa bumi, tsunami, banjir, 
letusan gunung api, dan gerakan tanah salah satunya yaitu longsor. Faktor yang 
mendorong terjadinya gerakan tanah adalah faktor alami dan manajemen. Salah 
satu faktor alami yaitu jenis batuan. Batuan vulkanik merupakan batuan yang 
mudah lapuk sehingga mudah terlepas dan menyebabkan terjadinya gerakan 
tanah. Kabupaten Cianjur terdiri dari batuan vulkanik dengan besaran 70,74% dari 
luasan wilayah. Kabupaten Cianjur juga dilewati dua buah sesar, yaitu sesar 
Cimandiri dan Cugenang. Aktifitas sesar dapat menyebabkan gempa bumi yang 
dapat memicu terjadinya gerakan tanah. Oleh karena itu dengan dua kombinasi 
faktor alam yang mendiring terjadinya bencana gerakan tanah maka mayoritas 
wilayah di Kabupaten Cianjur memiliki potensi yang tinggi terjadinya gerakan 
tanah. Dalam radius 500 meter dari sesar, wilayah tersebut masuk ke dalam zona 
rawan gerakan tanah dengan kelas tinggi.  

 
A B S T R A C T 
Indonesia is an archipelago country and is located between three plates, namely the Eurasian plate, the Pacific plate, and 
the Indo-Australian plate. Indonesia also has many active volcanoes. Under these conditions, Indonesia has various 
hazards such as earthquakes, tsunamis, floods, volcanic eruptions, ground motions, and landslides. Factors driving the 
occurrence of ground motion are natural factors and management. One of the natural factors is the type of rock. Volcanic 
rocks are easily weathered so that they are quickly released and cause ground movements. Cianjur Regency consists of 
volcanic rocks with a magnitude of 70.74% of the area. Cianjur Regency is also crossed by two faults, namely the 
Cimandiri and Cugenang faults. Fault activity can cause earthquakes that trigger ground movements. Therefore, with 
two combinations of natural factors that lead to landslides, most areas in Cianjur Regency have a high potential for 
landslides to occur. Within a radius of 500 meters from the fault, the area is in a zone prone to ground motion with a high 
class. 
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1. Pendahuluan 
Indonesia berada pada pertemuan tiga lempeng yaitu Lempeng Eurasia, Lempeng Pasifik, dan 

Lempeng Indo-Australia, dimana ketiga lempeng tersebut saling bergeser dan menekan berbagai patahan 
yang ada di Indonesia sehingga dapat memciu bahaya gempa dan tsunami (Husein, 2016). Sehingga di 
Indonesia memiliki ancaman bahaya alam yang banyak seperti longsor, banjir, letusan gunung api, 

tsunami, dan gempa bumi (Heradian & Arman, 2015). Kondisi  Indonesia yang membentuk morfologi 
tinggi, patahan, dan batuan vulkanik yang mudah rapuh dan juga iklim Indonesia yang tropis basah, 
sehingga menyebabkan potensi longsor sangat tinggi (Naryanto et al., 2019).  

Menurut data yang dilaporkan oleh Badan Nasional Penanggulanagan Bencana (BNPB, 2022), 
bencana alam yang terjadi sepanjang tahun 2022 di Indonesia sebanyak 3461 bencana alam seperti 
gempa bumi, erupsi gunung api, longsor, kebakaran lahan dan hutan, banjir, cuaca ekstrim, gelombang 
pasang dan abrasi, serta kekeringan. Jumlah kejadian bencana longsor di Indonesia selama tahun 2022 
sendiri sebanyak 628 kejadian. Longsor terjadi akibat adanya pergeseran material lereng akibat gaya 
penahan lebih kecil dari gaya pendorongnya (Sestras et al., 2022). Gaya pendorong dipengaruhi oleh 
intensitas curah hujan yang tinggi, lereng yang curam, serta adanya lapisan yang kedap air (Karnawati et 
al., 2007; Priyono, 2015). Selain faktor alam, terjadinya bencana longsor juga disebabkan oleh faktor 
manusia seperti penggunaan lahan, infrastruktur, dan kepadatan penduduk (Haribulan et al., 2019). 
Indonesia sendiri memiliki 918 lokasi rawan bencana (Munttoharr, n.d.).  

Di Indonesia peristiwa pergerakan tanah akibat aktivitas gempa bumi yang menyebabkan 
pergerakan tanah seperti terjadi di Majene, Sulawesi Barat tahun 2021 (Yuwana et al., 2021), Maluku 
Tenggara Barat di Januari 2023 (BMKG, 2023). Gempa yang besar dan dekat dapat menyebabkan getaran 
tanah yang besar, jenis tanah berupa endapan sedimen dan lunak dapat memperkuat terjadinya getaran 
dan dapat menyebabkan pergerakan tanah (BMKG, 2023). Oleh karena itu, kekuatan gempa berbanding 
lurus dengan pergerakan tanah (Sunarti et al., 2015). Selain diakibatkan karena aktivitas gempa bumi, 
pergerakan tanah juga dapat terjadi akibat adanya hujan dengan intensitas yang tinggi. Seperti yang 
terjadi di Kabupaten Bogor pada 14 September 2022 (Santoso, 2023), kemudian di Kota Bogor di 12 
Oktober 2022 (Badan Geologi, 2022). Menurut laporan berdasarkan survei lapangan setelah terjadinya 
pergerakan tanah oleh Badan Geologi, batuan di Kabupaten Bogor merupakan batuan singkapan 
batulemping hitam yang melunak jika berinteraksi dengan air (Santoso, 2023). Sehingga hujan yang terus 
menerus dengan intensitas yang tinggi dapat menyebabkan pergerakan tanah.  

Sistem Informasi Geografis (SIG) dan remote sensing (RS) merupakan sebuah teknik yang dapat 
digunakan untuk melakukan investigasi kerentanan longsor dari data-data inputan seperti sejarah 
kejadian longsor dan faktor-faktor yang dapat mempengaruhi (Patil et al., 2020). Dalam melakukan 
pemetaan rawan bencana diperlukan data-data yang dapat memicu terjadinya longsor, data tersebut 
antara lain data curah hujan, jenis tanah, jenis batuan, tutupan lahan, dan kemiringan lereng (Haribulan et 
al., 2019; Rusdiana et al., 2021; Sitanala et al., 2017).  

Kabupaten Cianjur merupakan salah satu kabupaten yang sering terjadi pergerakan tanah dan 
longsor. BNPB (2022), melaporkan sebanyak 250 kejadian longsor yang terjadi di Kabupaten Cianjur. 
Longsor yang terjadi di Kabupaten Cianjur mayoritas disebabkan karena curah hujan yang tinggi. Selain 
itu, gempa yang terjadi di Cianjur pada 21 November 2022 juga menyebabkan longsor di beberapa titik, 

salah satunya di Kecamatan Cugenang (Selamet, 2022). Menurut Devatama & Sutriyono, (2022), 
bahwa pergarakan sesar merupakan salah satu faktor dalam menentukan zona rawan Gerakan tanah atau 
batuan. Oleh karena itu, dalam penelitian kali ini akan dilakukan pembuatan zona kerentanan Gerakan 
tanah/batuan menggunakan variable jenis batuan dan letak sesar atau patahan.  

 

 
2. Metode 
1. Lokasi Penelitian 

Kabupaten Cianjur terletak di Provinsi Jawa Barat  dimana sebelah utara berbatasan dengan  
Kabupaten Bogor dan Kabupaten Purwakarta, sebelah selatan berbatasan dengan Samudra Hindia, 
sebelah barat berbatasan dengan Kabupaten Sukabumi dan Kabupaten Bogor, sedangkan sebelah timur 
berbatasan dengan  Kabupaten Bandung, Kabupaten Bandung Barat, dan Kabupaten Garut. Kabupaten 
Cianjur terletak di posisi koordinat  1060 42’ – 1070 25’ Bujur Timur dan 60 21’ – 70 25’ Lintang Selatan, 
dengan topografi yang bervariasi dari 7-2.962 mdpl. Luas Kabupaten Cianjur adalah 3.614 km2 (BPS, 
2022). 
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Gambar  1. Peta Lokasi Penelitian 

 
2. Pengumpulan dan Pengolahan Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu jenis batuan dan peta sesar. Jenis batuan diperoleh 
dari https://www.indonesia-geospasial.com/ (Gambar.2) dan peta sesar diperoleh dari BMKG 
(Gambar.3). Data jenis batuan dan sesar di Kabupaten Cianjur kemudian diolah menggunakan perangkat 
lunak sistem informasi geografis (SIG). Metode yang digunakan untuk mendapatkan zona rawan longsor 
di Kabupaten Cianjur menggunakan data jenis batuan dan sesar menggunakan metode overlay. Metode 
overlay dalam SIG adalah dengan mengolah dua atau lebih data spasial untuk mendapatkan informasi baru 
(Fachri et al., 2022). Dalam penelitian ini data jenis batuan di-overlay dengan data sesar untuk 
mendapatkan zona rawan pergerakan tanah. Atribut dari masing-masing data spasial diberikan skor 
(Tabel.1; Tabel.2) yang menunjukkan tingkat karawanan pergerakan tanah (Arumugam et al., 2023) 

Nilai pemberian skor untuk masing-masing jenis batuan bersumber dari hasil penelitian 
Puslittanak (2004) yang kemudian digunakan dalam penelitian yang dilakukan oleh Rusdiana et al., 
(2021). Sedangkan pemberian skor untuk pengaruh sesar terhadap gerakan tanah menggunakan skoring 
dari penelitian Devatama & Sutriyono, (2022). Data spasial sesar terdapat dalam format garis, sehingga 
perlu dilakukan buffer sesuai jarak yang terdapat di tabel 2, selanjutnya hasil buffer tersebut dilakukan 
pemberian skor berdasarkan jarak tersebut.  Jenis batuan dan buffer  jarak sesar yang telah diberikan 
pembobotan maka selanjutnya dilakukan analisis menggunakan overlay untuk mendapatkan zona rawan 
gerakan tanah. Software yang digunakan untuk melakukan pengolahan data spasial tersebut yaitu 
menggunakan ArcGIS ver 10.8. 

 
 

Tabel  1.  
Skor jenis batuan. Sumber: Puslittanak (2004) dalam (Rusdiana et al., 2021) 

Jenis Batuan Skor 
Batuan Alluvial 1 
Batuan Sedimen 2 
Batuan Vulkanik 3 

 
 

Tabel  2.  
Skor jarak dari sesar. Sumber: Alparslan (2008) dalam (Devatama & Sutriyono, 2022) 

Jarak dari Sesar (m) Skor 
0-500 5 

501-1500 4 
1501-3000 3 
3000-501 2 

5001-7500 1 

 

https://www.indonesia-geospasial.com/
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Untuk mengetahui tingkat kerawanan pergerakan tanah berdasarkan jenis batuan, maka dilakukan 

analisis spasial berupa union data jenis batuan terhadap administrasi setiap kecamatan di Kabupaten 
Cianjur dan dihitung luasnya. Analisis jenis batuan yang dapat menjadi faktor pendorong terjadinya 
pergerakan tanah dilakukan secara studi literatur. 

 

 
Gambar 2. Diagram Alir Penelitian 

 
3. Hasil dan pembahasan 
1. Analisis Pengaruh Jenis Batuan Terhadap Besarnya Resiko Pergerakan Tanah 

Kondisi geologi salah satunya batuan di suatu wilayah ditentukan oleh kondisi alam sekitarnya, 
kondisi. Sifat umum batuan dipengaruhi oleh struktur dan tekstur, kandungan mineral, bentuk gabungan 
lapisan bidang dasar, kondisi cuaca dan pengikatan (Azizi et al., 2020). Batuan jenis alluvial merupakan 
jenis batuan yang tidak kedap air atau dapat dengan mudah menyerap air (Vienastra et al., 2016), hal 
tersebut terjadi karena endapan alluvial memiliki struktur yang berongga antar ruang dan pasir, tersusun 
dari material yang halus sampai kasar, berupa lempung dan kerikil (Suyarto, 2012). Dengan karakteristik 
tersebut, jenis batuan alluvial dapat dikategorikan kedalam yang dapat menyebabkan gerakan tanah 
relative kecil, karena kemampuannya dalam menyerap air yang masuk, sehingga air tidak jenuh dan 
menyebabkan terjadinya gaya luncur. Jenis batuan sedimen menurut Darwis (2021) dalam (Lestari et al., 
2022) memiliki batuan seperti pasir dan kurang kuat dalam menahan air, sehingga ketika berada di lereng 
yang curam dan terjadi curah hujan yang tinggi dapat menyebabakan terjadinya gerakan tanah. Menurut 
(Geosriwijaya, 2019) batuan sedimen selain memiliki bentuk yang berpasir, juga susunannya sejajar 
sehingga tidak memiliki daya ikat yang kuat, sehingga semakin kecil butiran pembentuknya maka akan 
semakin kuat pula kemungkinan untuk terjadi gerakan batuan bahkan tanpa adanya faktor dari luar 
seperti hujan dan gempabumi. Sedangkan jenis batuan vulkanik merupakan batuan yang terbentuk akibat 
adanya aktivitas gunung api , batuan vulkanik memiliki ciri salah satunya yaitu mudah terjadi pelapukan 
akibat perubahan cuaca, batuan yang telah lapuk menjadi batuan lapuk yang bersifat mudah terlepas 
sehingga dapat menyebabkan terjadinya gerakan batuan (Widagdo et al., 2021; Yassar et al., 2020).  

Gambar 2 menunjukkan bahwa di Kabupaten Cianjur terdapat tigas jenis batuan yaitu batuan 
alluvial, batuan sedimen, dan batuan vulkanik. Dalam melakukan analisis potensi gerakan tanah, masing-
masing jenis batuan diberikan skor dari yang paling rendah hingga paling tinggi potensi terjadinya 
pergerakan tanah. Tabel 1 menyajikan skor untuk jenis batuan. Kabupaten Cianjur dibagi menjadi 3 kelas, 
batuan alluvial diberikan skor 1 yang berarti memiliki potensi rendah terjadinya pergerakan tanah, 
batuan sedimen memiliki skor 2 yang berarti memiliki potensi sedang, dan batuan vulkanik diberikan 
skor 3 yang berarti memiliki potensi yang tinggi menyebabkan terjadinya pergerakan tanah.  
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Gambar 3. Peta jenis batuan Kabupaten Cianjur 

Jenis batuan di Kabupaten Cianjur terdiri dari batuan alluvial, sedimen, dan vulkanik (Gambar 3). 
Jenis batuan yang mendominasi di Kabupaten Cianjur yaitu batuan vulkanik, sebesar 70,74% dari luas 
keseluruhan Kabupaten Cianjur. Di Kabupaten Cianjur terdapat tujuh gunung, dimana terdapat dua 
gunung aktif yaitu Gunung Gede dan Gunung Pangrango (Fathurrohman, 2022). Batuan yang memiliki 
luasan terbesar kedua setelah batuan vulkanik di Kabupaten Cianjur adalah batuan sedimen dengan 
luasan sebesar 29,08% dari luas keseluruhan, sisanya adalah batuan alluvial.  Kecamatan yang terdapat 
batuan alluvial adalah kecamatan Sukanagara dan Pageleran (Gambar 4). Sedangkan kecamatan yang 
keseluruhan daerahnya terdiri dari batuan vulkanik yaitu kecamatan Cianjur, Cilaku, Ciranjang, Cugenang, 
Gekbrong, dan Sukaluyu. Kecamatan yang mayoritasnya  terdiri dari batuan sedimen adalah kecamatan  
Pageleran  dan   Campakamulya. Jika dilihat berdasarkan jenis batuan dan karakteristiknya  maka  dapat 
disimpulkan bahwa  sebagian besar wilayah di Kabupaten Cianjur memiliki potensi yang besar terjadinya 
gerakan tanah dan kecamatan dengan 100% luas wilayahnya merupakan batuan vulkanik masuk ke 
dalam zona wilayah yang memiliki resiko tinggi terjadinya pergerakan tanah. 
 

 
Gambar 4. Persentase jenis batuan di masing-masing Kecamatan di Kabupaten Cianjur 
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Analisis pengaruh sesar aktif terhadap potensi pergerakan tanah 
 Faktor pemicu terjadinya pergerakan tanah dapat disebabkan oleh faktor alam seperti terjadinya 
gempa bumi maupun faktor akibat adanya aktivitas manusia seperti adanya galian atau penambangan 

(Devatama & Sutriyono, 2022). Untuk melakukan analisis zona kerawanan akibat adanya gempa bumi 
dapat menggunakan data spasial lokasi sesar disuatu wilayah. Di Kabupaten Cianjur terdapat sesar aktif 
yang melewati beberapa kecamatan yaitu kecamatan Haurwangi, Bojongpincung, Cibeber, dan Cempaka 
(Gambar 5). Sesar yang berada di Kabupaten Cianjur adalah sesar Cimandiri.  
 

 
Gambar 5. Peta sesar di Kabupaten Cianjur 

 Gambar 6 menunjukkan hasil overlay peta jenis tanah dan sesar yang menghasilkan 4 kelas zona 
rawan bencana pergerakan tanah. Ke empat kelas tersebut diklasifikasikan menjadi sangat rendah, 
rendah, sedang, dan tinggi. Zona tinggi merupakan area yang berada dalam radius 500 meter dari sesar. 
Sedangkan untuk area dengan zona sangat rendah merupakan area dengan jenis batuan alluvial dan 
berada di luar radius 500 meter dari sesar. Zona rawan pergerakan tanah yang dihasilkan cenderung 
mengikuti pola pengkelasan jarak dari sesar, hal tersebut terjadi karena bobot yang digunakan untuk jenis 
batuan dan sesar sama besar.  
 

 
Gambar 6. Peta zona rawan bahaya gerakan tanah Kabupaten Cianjur 

Tahun 2022, terjadi gempa bumi di Kabupaten Cianjur dengan magnitude 5,6. Menurut BMKG 
gempabumi yang terjadi bukan berasal dari sesar Cimandiri melainkan sesar baru yang berada di desa 
Cugenang yang selanjutnya sesar tersebut dinamakan sesar Cugenang (Putratama, 2022). Namun saat 
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penelitian ini dilakukan data spasial sesar Cugenang belum ada sehingga tidak dimaksudkan dalam 
pengolahan. Untuk memperlihatkan pengaruh gempa bumi terhadap pergerakan tanah maka dilakukan 
pertampalan data epicentrum gempa dan titik kejadian gempa. Gambar 7 memperlihatkan bahwa 
kejadian longsor yang terjadi berada di zona kerentanan rendah berdasarkan hasil pengolahan, namun 
jika dilihat jarak dari titik epicentrum ke titik longsor adalah 7 km artinya dalam zona rendah jika dilihat 
dari jarak ke sumber gempa (Tabel 2), namun lokasi longsor tersebut berada di jenis batuan vulkanik 
(Gambar 4) dimana batuan vulkanik mendapatkan skor tertinggi untuk rawan terjadinya pergerakan 
tanah (Tabel 1). Berdasarkan analisis tersebut, maka untuk penelitian selanjutnya perlu dilakukan 
modifikasi terhadap kelas kerawanan dari sesar dengan menggunakan data kejadian dari berbagai data 
kejadian di lokasi yang berbeda dengan jenis tanah yang sama untuk melakukan analisis penyesuaian 
kelas jarak dari sesar/patahan. 

 

 
Gambar  7. Titik longsor saat gempa Cianjur bulan November Tahun 2022 

 
4. Simpulan dan saran 
 Kabupaten Cianjur didominasi oleh batuan vulkanik dengan luasan mencapai 70,74% dari luas 
keseluruhan Kabupaten Cianjur. Batuan vulkanik merupakan batuan yang berasal dari aktifitas gunung 
api, dimana karakteristik batuan vulkanik adalah mudah lapuk sehingga memiliki potensi yang besar 
terjadinya gerakan tanah, bahkan tanpa faktor dari luar seperti curah hujan yang tinggi atau gempa. 
Kecamatan  Cianjur, Cilaku, Ciranjang, Cugenang, Gekbrong, dan Sukaluyu merupakan kecamatan dimana 
100% luas wilayahnya merupakan batuan vulkanik, sehingga dapat disimpulkan bahwa keenam 
kecamatan tersebut memiliki potensi terjadinya gerakan tanah/batuan yang sangat tinggi. Kabupaten 
Cianjur dilwati oleh dua sesar yaitu sesar Cimandiri dan sesar Cugenang, dimana aktifitas sesar tersebut 
juga dapat menyebabkan tanah bergerak. Sehingga diperlukan mitigasi untuk wilayah yang berada di 
sekitar sesar tersebut. Berdasarkan data terbaru setelah adanya gempa yang terjadi di Kabupaten Cianjur 
tanggal 21 November 2021,  terdapat sesar baru yang bernama sesar Cugenang. Sehingga total terdapat 
dua sesar yang melewati Kabupaten Cianjur. Gempa bumi yang terjadi menyebabkan longsor diberbagai 
wilayah di Kabupaten Cianjur, salah satunya di kecamatan Cugenang. 
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